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PEMBERDAYAAN BERPIKIR KRITIS DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI

Zusje W.M. Warouw !

(1) Dosen Biologi FMIPA Universitas Negeri Manado

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian survei berbentuk angket, yang disebarkan pada 41 guru biologi di 14
SMP Negeri Manado. Bertujuan mendeskripsikan bagaimana pemberdayaan berpikir kritis dalam pembelajaran
biologi, apakah sudah dilaksanakan. Berdasarkan temuan hasil survei, yang menjawab penting melibatkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 43,90%, kurang penting 2,43%, sangat penting 0%, tidak dijawab
(kategori tidak tahu) 53,65%; mengembangkan strategi berpikir kritis dalam pembelajaran biologi baru 24,39%, belum
31,70%, tidak dijawab 43,90%; namun dalam langkah-langkah memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa,
60,97% tidak menjawab. Berdasarkan kajian empirik tersebut, maka periu dikembangkan suatu pembelajaran yang
mampu memberdayakan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran. Pembelajaran efektif apabila berlangsung

sesuai tujuan pembelajaran dengan strategi yang sesuai
Kata kunci: berpikir kritis, dan pembelajaran efektif

PENDAHULUAN

Abad pengetahuan seperti sekarang ini,
ditandai dengan perkembangan teknologi dan
informasi yang sangat cepat, dituntut individu
belajar sepanjang hayat. Seperti yang dikemu-
kakan Geremek (1996), bahwa pendidikan se-
panjang kehidupan individu harus didasarkan
pada empat jenis belajar fundamental yang
membentuk pilar-pilar yaitu: belajar untuk menge-
tahui (leaming to know), belajar untuk melakukan
(leaming to do), belajar untuk hidup bersama
(leaming to live together), dan belajar untuk men-
jadikan jati diri (leaming to be).

Kemampuan belajar sepanjang hayat diper-
lukan untuk bisa bertahan (survive) dan berhasil
(sukses) dalam menghadapi sefiap masalah
sambil menjalani proses kehidupan sehari-hari.
Hal ini sesuai dengan prinsip KTSP selain belajar
seumur hidup, juga belajar melalui berbuat;
mengembangkan kecerdasan intelektual, emo-
sional, spiritual, dan sosial; belajar mandiri dan
belajar bekerja sama; dan kegiatan yang berpusat
pada siswa (Muslich, 2007), dengan demikian
KBM harus memberdayakan siswa sehingga
menjadi pembelajar seumur hidup. Semua ini d-
lakukan dengan tujuan memberdayakan potensi
siswa. Bagaimana dengan memberdayakan po-
tensi guru? Apa yang perlu dilakukan agar
pembelajaran berhasil? Pembelajaran berhasil
tidak lepas dari peran guru dalam pengelolaan

pembelajaran dan penggunaan strategi yang
tepat. Salah satu strategi yang tepat, dengan
melibatkan kemampuan atau keterampilan berpikir
dalam pembelajaran. Hal ini diperlukan karena
dengan berpikir, seseorang dapat memperoleh
jawaban benar dari suatu masalah yang dihadapi.
Suriasumantri (2005) mengemukakan, bermpikir
merupakan proses mengetahui pengetahuan yang
benar.

Merupakan hal yang aneh apabila kita meng-
harapkan siswa belajar namun jarang menga-
jarkan mereka tentang belajar. Kita mengharapkan
siswa untuk memecahkan masalah namun jarang
mengajarkan mereka tentang pemecahan masa-
lah. Demikian pula dengan strategi berpikir, sering
kita mengemas pembelajaran tanpa melibatkan
keterampilan berpikir dalam pembelajaran. Oleh
karena itu Weinstein dan Meyer, dalam Nur
(2000), mengemukakan bahwa kita perlu me-
ngembangkan prinsip-prinsip umum tentang ba-
gaimana belajar, bagaimana mengingat, ba-
gaimana memecahkan masalah, dan kemudian
mengemasnya dalam bentuk pelajaran yang siap
diterapkan, dan kemudian memasukkan metode-
metode ini dalam kurikulum. Metode atau berbagai
strategi perlu diajarkan pada siswa dan ba-
gaimana menggunakan strategi-strategi itu
dengan benar. Lebih fanjut Nur (2000) mengemu-
kakan, pengajaran strategi berdasarkan pada dali
bahwa keberhasilan siswa, sebagian besar ber-



Berfikir kritis

gantung pada kemahiran untuk belajar secara
mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri.

Strategi-strategi belajar atau strategi-strategi
kognitif mengacu pada perilaku dan proses-proses
berpikir siswa yang digunakan pada saat mereka
menyelesaikan suatu tugas belajar. Karena itu,
masalah-masalah semacam kurikulum, kualitas
gury, metode pengajaran yang efektif dan me-
nyenangkan serta- manajemennya menjadi sangat
penting dalam proses pendidkan di sekolah.
Sistem pendidkan yang baik adalah justru bila
seorang anak didik yang kurang memiliki kecer-
dasan .dan kemampuan berketerampilan setelah
diproses dalam sistem tersebut menjadi meningkat
dan mampu mengembangkan keterampilan dan
kepribadiannya (Sidi, 2001). Keterampilan yang di-
maksud adalah keterampilan berpikir, lebih khusus
keterampilan atau kemampuan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis dapat mening-
katkan hasil belajar dan membantu seseorang me-
ngambil keputusan yang tepat, maka jelas mem-
berdayakan keterampilan berpikir kritis sangat ber-
manfaat khususnya dalam pembelajaran biologi.
Namun kenyataan saat ini guru-guru biologi belum
merencanakan secara terstruktur, dan merancang
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pem-
belajaran biologi. Pemilihan berbagai strategi yang
telah terbukti dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa merupakan pilihan yang tepat
saat ini belum diberdayakan pada siswa. Apa dan
bagaimana kemampuan bepikir kritis, serta
implementasi. dalam pembelajaran - biologi, - lebih
lanjut, berikut ulasannya. = . i+ -

Pengertian bemikir kritis: dapat dikemukakan
berdasarkan. berbagai  pandangan. Menurut
Johnson, (2007) bahwa berpikir kritis merupakan
sesuatu yang dapat dilakukan oleh semua orang;
temasuk siswa untuk menemukan kebenaran.
Barry. dalam -Proulx (2004) mengemukakan, ber-
pikir kritis adalah sebuah proses menurutlangkah-
langkah untuk menganalisis, menguiji; -dan meng-

evaluasi - argumen. - Sedangkan menurut Chaffe.

(1994), . bempikir kritis sebagai berpikir -untuk
"menyelidiki secara sistematis proses berpikir. itu

- Proses. .berpikir - kritis dapat. digjarkan di
sekolah, guru menanamkan cara berpikir yang
benar pada anak-anak. Menurut Johnson (2007),
salah satu tujuan dari berpikir kritis adalah untuk
mencapai pemahaman yang lebih mendalam.

v

Lawson (1992) mengemukakan berpikir - kritis
adalah hobi berpikir yang bisa dikembangkan oleh
setiap orang, maka hobi ini harus diajarkan di
sekolah dasar, SMP, dan SMA. Pendapat ini didu-
kung oleh pandangan Corebima (2006), kemam-
puan penalaran formal merupakan keterampilan
bemikir kritis. Peneliian membuktikan manfaat
berpikir kitis seperti menemukan "adanya korelasi
antara penalaran dengan hasil belajar IPA”.

Pengertian berpikir kritis yang dikemukakan
para ahli terdapat berbagai variasi, namun intinya
tidak ‘mengubah makna berpikir kritis. Seperti
pengertian  yang. dikemukakan -Morgan (1995),
berpikir kritis merupakan berpikir logis dan reflektif
yang difokuskan pada keputusan tentang apa
yang harus di capai atau apa yang harus
dilakukan seseorang. Nur (1998) menyatakan
bahwa keterampilan berpikir dapat diklasifikasikan
menjadi 4 macam, yaitu: (1) kemampuan berpikir
secara intelejen; (2) kemampuan berpikir formal
atau logis; (3) keterampilan proses; (4) kete-
rampilan berpikir kritis dan kreatif.

Kegiatan berpikir kritis sangat terkait dengan
kegiatan mental dalam memecahkan masalah.
Menurut Zubaidah (2001) berpikir krtis adalah
berpikir memecahkan masalah dengan sifat dan
bakat kritis yakni sifat rasa ingin tahu, berani
mengambil resiko, dan sifat yang selalu meng-
hargai hak-hak orang lain, arahan bahkan
bimbingan orang lain. Namun keberhasilan sifat
bemikir kritis dapat diandalkan dengan indikator
pencapaian terkait taksonomi Bloom. Hal ini se-
suai- dengan standar -kompetensi nasional pen-
didikan yang tertuang di- dalam kurikulum-2004.
Pandangan ini sejalan dengan Corebima (2005),
bahwa seyogyanya kurikulum: 2004 lebih tegas
lagi menekankan ‘pemberdayaan -berpikir . pada
pembelajaran, termasuk menggarisbawahi urgensi
pengukuran kemampuan berpikir tersebut sebagai
bagian integral dari hasil belajar; yang tidak lagi
hanya mengandalkan: indikator pencapaian yang
terkait taksonomi Bloom. ‘Lebih lanjut Corebima
(2005), mengemukakan, itulah. satu- upaya ‘yang
dapat memaksa fiap proses pembelajaran secara
sadar dan sengaja memberdayakan: kemampuan
berpikir. Pemyataan ini tentunya berimplikasi pada
KTSP 2006. KTSP- mengacu dari- KBK 2004
Proulx (2004), berpendapat kurikulum kita harus
membantu perkembangan berpikir terlebih dahulu,
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gantung pada kemahiran. untuk belajar secara
mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri.

Strategi-strategi -belajar atau strategi-strategi
kognitif mengacu pada perilaku dan proses-proses
berpikir siswa yang digunakan pada saat mereka
menyelesaikan suatu tugas belajar. Karena itu,
‘masalah-masalah semacam kurikulum, kualitas
guru, metode pengajaran yang efekiif dan me-
nyenangkan. serta- manajemennya menjadi sangat
penting dalam proses. pendidkan di sekolah.
Sistem . pendidkan yang baik adalah justru bila
seorang anak didik yang kurang memiliki kecer-
dasan .dan kemampuan. berketerampilan setelah
diproses dalam sistem tersebut menjadi meningkat
dan mampu mengembangkan keterampilan dan
kepribadiannya (Sidi, 2001). Keterampilan yang di-
maksud adalah keterampilan berpikir, lebih khusus
keterampilan atau kemampuan bermpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis dapat mening-
katkan hasil belajar dan membantu seseorang me-
ngambil keputusan yang tepat, maka jelas mem-
berdayakan keterampilan bempikir kritis sangat ber-
manfaat khususnya dalam pembelajaran biologi.
Namun kenyataan saat ini guru-guru biologi belum
merencanakan secara terstruktur, dan merancang
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pem-
belajaran biologi. Pemilihan berbagai strategi yang
telah terbukti dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa merupakan pilihan yang tepat
saat ini belum dberdayakan pada siswa. Apa dan
bagaimana kemampuan bepikir krtis, serta
implementasi. dalam pembelajaran biolegi, - leblh
lanjut, berikut ulasannya. - - -

Pengertian berpikir kritis dapat dikemukakan_

berdasarkan.. berbagai pandangan. Menurut
Johnson. (2007) bahwa berpikir kritis merupakan
sesuatu yang dapat dilakukan oleh -semua orang;
termasuk  siswa - untuk menemukan - kebenaran.
Barry dalam -Proulx (2004) mengemukakan, ber-
pikir kritis adalah sebuah proses menurut langkah-
langkah untuk menganalisis, menguji; -dan- meng-

evaluasi argumen. Sedangkan menurut Chaffe:
(1994), bermikir kritis sebagai -berpikir -untuk.

"menyelidiki secara ststematls proses berpikir-itu
sendiri”,

- Proses. berp|ktr kritis dapat dla;arkan di
sekolah, guru menanamkan cara berpikir yang
benar pada anak-anak. Menurut Johnson (2007),
salah satu tujuan dari berpikir kritis adalah untuk
mencapai pemahaman yang lebih mendalam.
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Lawson (1992) mengemukakan berpikir- kritis
adalah hobi berpikir yang bisa dikembangkan oleh
setiap orang, maka hobi ini harus diajarkan di
sekolah dasar, SMP, dan SMA. Pendapat ini didu-
kung oleh pandangan Corebima (2006), kemam-
puan penalaran. formal merupakan keterampilan
berpikir kritis. Peneliian membuktikan manfaat
berpikir kritis seperti menemukan "adanya korelasi
antara penalaran dengan hasil belajar IPA".

Pengertian berpikir kritis yang dikemukakan
para ahli terdapat berbagai variasi, namun intinya
tidak ‘mengubah makna berpikir krtis. Seperti
pengertian  yang. dikemukakan Morgan (1995),
bempikir kritis merupakan berpikir logis dan reflektif
yang difokuskan pada keputusan tentang apa
yang harus di capai atau apa yang harus
dilakukan seseorang. Nur (1998) menyatakan
bahwa keterampilan berpikir dapat diklasifikasikan
menjadi 4 macam, yaitu: (1) kemampuan berpikir
secara intelejen; (2) kemampuan berpikir formal
atau logis; (3) keterampilan proses; (4) kete-
rampilan berpikir kritis dan kreatif.

Kegiatan berpikir kritis sangat terkait dengan
kegiatan mental dalam memecahkan masalah.
Menurut Zubaidah (2001) berpikir kritis adalah
berpikir memecahkan masalah dengan sifat dan
bakat kritis yakni sifat rasa ingin tahu, berani
mengambil resiko, dan sifat yang selalu meng-
hargai hak-hak orang lain, arahan - bahkan
bimbingan orang lain. Namun keberhasilan sifat

" berpikir kritis dapat diandalkan dengan indikator

pencapaian terkait taksonomi Bloom. Hal ini se-
suai- dengan standar -kompetensi nasional- pen-
didikan yang tertuang. di dalam kurikulum 2004
Pandangan ini sejalan dengan Corebima (2005),
bahwa seyogyanya kurikulum 2004 lebih tegas
lagi - menekankan pemberdayaan - berpikir. pada
pembelajaran, termasuk menggarisbawahi urgensi
pengukuran kemampuan berpikir tersebut sebagai
bagian integral dari hasil belajar; yang tidak lagi
hanya mengandalkan: indikator pencapaian yang
terkait taksonomi Bloom. ‘Lebih -lanjut Corebima
(2005), mengemukakan, itulah. satu- upaya yang
dapat memaksa tiap proses pembelajaran secara
sadar dan sengaja-memberdayakan: kemampuan
berpikir. Pemyataan ini tentunya berimplikasi pada
KTSP 2006.- KTSP- mengacu dari-. KBK 2004
Proulx (2004), berpendapat kurikulum kita harus
membantu perkembangan berpikir terlebih dahulu,
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termasuk sebagai by product hal-hal penting untuk
diingat.

Berbagai hasil penelitian terungkap berpikir
kritis bermanfaat dalam pembelajaran sebagai
bekal masa depan siswa. Lawson (1992) menya-
takan bahwa manfaat bermpikir kritis sebagai alat
yang diperlukan pada proses belajar. Corebima,
(2006) mengemukakan hasil penelitian terungkap
adanya korelasi antara penalaran dengan hasil
belajar IPA. Demikian pula Hasrudin (2004) mene-
mukan bahwa siswa yang memiliki penalaran
tertinggi (yang menggunakan pembelajaran ber-
pola pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan)
temyata juga memiliki hasil belajar kognitif biologi
tertinggi.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut di
atas, membuktikan bahwa keterampilan berpikir
kritis mempunyai manfaat yang konkrt dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Lebih jelas bah-
wa, manfaat keterampilan berpikir kritis sebagai
bekal untuk menghadapi era teknologi dan
informasi. Monalisa (2007) menyatakan bahwa
kemampuan bemikir kritis dapat membantu
seseorang untuk membuat keputusan yang tepat
berdasarkan usaha yang cemmat, sistematis, logis
dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang.

Berdasarkan ungkapan yang mengemuka
mengenai keterampilan berpikir kritis dapat me-
ningkatkan hasil belajar dan membantu seseorang
mengambil keputusan yang tepat, maka jelas
memberdayakan keterampilan  berpikir  kritis
sangat bermanfaat khususnya dalam pembe-
lajaran biologi. Namun kenyataan saat ini guru-
guru biologi belum merencanakan secara’ ter-
struktur, dan merancang keterampilan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran biologi. Pemilihan
berbagai strategi yang telah terbukti dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
merupakan - pilihan yang tepat saat ini- belum
diberdayakan pada siswa. -

Materi- biologi yang diajarkan merupakan
sarana mengembangkan keterampilan berpikir kri-
tis harus benar-benar dapat dimanfaatkan, seperti
diungkapkan oleh Fogarty & McTighe (1993).
Selanjutnya dikemukakan bahwa “isi pelajaran”
menyediakan - hal-hal untuk berpikir = tentang
sesuatu, tetapi -cognitive instruction-nyalah yang

Zusje W.M. Warouw

menyediakan cara-cara untuk meningkatkan pe-
luang bagi siswa untuk belajar lebih bermakna,
karena menggunakan berpikir kritis dengan
menggunakan isi pengetahuan tersebut.

Pendekatan konstruktivisme dalam pembela-
jaran sebagai aliran psikologi kognitif yang
implikasinya dalam belajar dan mengajar, bahwa
pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara utuh
dari pikiran guru ke pikiran siswa (Howe, 1996).
Oleh karena itu siswa -sendirilah yang meman-
faatkan berpikir kritis yang dimiliki: secara  aktif
serta  kesigpan mental dalam membangun
pengetahuannya selama - melakukan - akfivitas
belajar. Berdasarkan uraian di atas, maka penting
untuk dikemukakan bagaimana keberadaan ke-
mampuan - berpikir kritis  diberdayakan dalam
pembelajaran biologi.

METODE

Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif,
dengan data sekunder vyaitu menyebarkan
kuesioner ‘pada guru-guru di 14 SMP Negeri
Manado.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan survei yang dilaksanakan sejak
bulan juni-juli 2008, dalam rangka memperoleh
gambaran kondisi “apa adanya” terhadap situasi
pembelajaran biologi di 14 SMP Negeri Manado.
Kegiatan yang dilakukan lebih terfokus pada
variabel gambaran pembelajaran biologi, sebagai
contoh: pengenalan, penerapan, langkah-langkah
pembelajaran yang memberdayakan kemampuar
bemikir kritis dan metakognitif.

Deskripsi data hasil penelitian survei berikut
ini untuk masing-masing variabel diolah dengan
teknik statistik deskriptif dan persentase. Acuan
yang ‘digunakan - untuk menentukan kriteria
pengelompokkan nilai pada -masing-masing
variabel dengan menggunakan acuan sebagai
berikut. Persentase “ditafsirkan dengan kalimat
kualitatif, yakni baik (76% - 100%), cukup (56% --
75%), kurang baik (40% - 55%), tidak baik (<40%)
(Arikunto, 1998: 246).
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. Tabel 1. Deskripsi Pemberdayaan dan Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis

- Jumlah

Persentase

% Indikator Alternatif Jawaban Re i ) - Kaw%on o

1. Pentingkah dalam .~ Penting dalam pembelajaran melibatkan - 18 4390 Kurang Baik

pembelajaran 3 kemampuan berpikir kritis
melibatkan i
kemampuan Kurang penting dalam pembelajaran 1 243 Tidak Baik
berpikir kritis? melibatkan kemampuan berpikir kritis . .
Sangat penting dalam pembelajaran - 0 Tidak Baik
melibatkan kemampuan berpikir kritis
- Tidak dijawab 22 - 5365 cukup
2. Mengembangkan  Sudah mengembangkan strategi berpikir 10 - 2439 " Tidak Baik
strategi berpikir kritis dalam pembelajaran iy
kritis dalam B ; i —— B
pembelajaran Belum mengembangkan sfrategi berpikir 13 31,70 ‘Tidak Baik
kritis dalam pembelajaran ; i E
Tidak ada jawaban bila pernah 18 43,90 cukup
mengembangkan strategi berpikir kritis :
dalam pembelajaran , :

3. Salah satu tujuan ~ Penting memberdayakan kemampuan 14 34,14 Tidak Baik
dikembangkan berpikir kritis siswa ’
pembelajaran
kooperatif adalah  Kurang penting Memberdayakan - 0 Tidak Baik
untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa
kemampuan :
berpikir kritis Sangat penting Memberdayakan 1 243 Tidak Baik
siswa, pentingkah  kemampuan berpikir kritis siswa
memberdayakan ‘ ; e - , ;
kemampuan Tidak dijawab 26 63,41 Kurang baik
bemklrkrms Sl it v

4. Langkah Iangkah “Benar’ (memberdayakan kemampuan' R © 39,02 © TidakBak
" memberdaya kan "betplklrmssm it : S e

~kemampuan = - ; o
- berpikir kritis. -+ - Tidak benar: (belum memberdayakan - =t >+ TidakBaik . @

- - kemampuan-berpikir kritis siswa)

S s

6097 .

 Kurangbaik -

5. Kendalakendala
kemampuan

berpikir kritis -

C | Ada kendala memberdayakan
memberdayakan

kemampuan berpikir kritis snswa

. Tidak 4da kendala“memberdayakan
: Vkemampuan berplkir knhs snswa '

Tldak dqawab

i

- 26

T

" * Tidak Baik

- 6341 Kurangbaik
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Berdasarkan Tabél 1 dapatlah disimpulkan
bahwa pengenalan pemberdayaan kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran biologi, dika-
tegorikan umumnya kurang baik atau tidak baik,
berdasarkan jawaban responden terungkap pada
umumnya guru-guru SMP Negeri di Manado
belum mengenal dan menerapkan pembelajaran
ini, begitu pula dengan langkah-langkah pem-
berdayaan berpikir kritis dalam pembelajaran
masih kurang yang mengetahui dengan benar,
terungkap baru 39,02% yang menjawab benar dan
60,97% yang tidak menjawab (dalam kategori
tidak tahu). Berikut jawaban responden mengenal
langkah-angkah pemberdayaan berpikir kritis
yang dilakukan: (1) memberikan kebebasan pada
siswa untuk mengemukakan pendapatnya, (2)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi, (3)
diberikan pertanyaan yang melatih cara berpikir
siswa dan diberikan bimbingan, (4) memberikan
masalah dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan
hasil survei tersebut, sebagian sudah mengetahui
langkah-langkah pemberdayaan berpikir kritis,
namun masih kategori kurang baik, karena belum
dilaksanakan secara terencana dan sistematis.
Kenyataan ini perlu di antisipasi supaya seawal
mungkin pemberdayaan berpikir kritis ini dilak-
sanakan. Corebima (2010) mengemukakan bahwa
keterampilan berpikir perlu diberdayakan secara
sengaja dan terencana. Lebih lanjut beliau
mengemukakan, "apakah pada kerja/kegiatan
pem-belajaran yang kita jalankan selama ini, hal
itu sudah disadari dan diupayakan secara sengaja
dan terencana? Mari kita lakukan refleksi dan
menjawab pertanyaan itu masing-masing”.

Jawaban responden mengungkapkan wa-
laupun mereka belum menerapkan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran, sebagian dari
mereka mengungkapkan penting dan sangat
penting memberdayakannya. Hal ini menunjukkan
bahwa guru menyadari sepenuhnya manfaat
pentingnya memberdayakan keterampilan berpikir
kritis, namun mereka belum memahami ba-
gaimana mengembangkan secara terencana dan
sistematis. Namun satu hal yang menarik dari
hasil survei, temyata sebagian guru telah me-
laksanakan pemberdayaan berpikir kritis.tersebut,
meskipun belum sistematis. Alasan mereka
mengembangkan berpikir krifis karena (1) dengan
bepikir kiiis siswa dapat diberikan sejumlah

Zusje W.M. Warouw

dilema (dua pilihan yang sulit) logis dan tidak logis
(masuk akal), (2) supaya siswa dapat menanggapi
atau mencema akan setiap hal yang mereka
hadapi, (3) siswa dapat dan mampu menye-
lesaikan masalah yang dihadapinya,. (4) siswa
perlu memilih, memikirkan secara luas dan menilai
apa yang dikerjakan benar atau salah, (5) dapat
memecahkan pemmasalahan dan dapat mene-
mukan penyebab dan akibat yang diimbulkan oleh
masalah yang dihadapi. Siswa harus menelit
dengan benar apa yang ia praktekan di lapangan
agar bisa menemukan jawaban yang tepat, lewat
pertanyaan-pertanyaan - dalam diskusi, (6) agar

~siswa memikikan dan menilai apa yang - di-

kerjakan. ~ ,

Hasil survei pula terungkap berbagai kendala
yang dihadapi dalam memberdayakan kemam-
puan berpikir kritis siswa, di antaranya: (1) kedala
untuk guru seperti: memeriukan waktu yang agak
lama, persiapan guru yang tidak maksimal, (2)
kendala untuk siswa: banyak siswa belum ter-
biasa, kemampuan siswa tidak sama, kurangnya
diberi latihan soal jawab, (3) kendala untuk sarana
dan prasarana: kurangnya peralatan yang me-
nunjang untuk proses belajar mengajar. Berbagai
kendala tersebut membuat pembelajaran. tidak
efektif untuk memberdayakan berpikir kritis siswa.
Padahal Cara sederhana melatih bempikir adalah
dengan bertanya, karena pertanyaan merupakan
bunga api yang memicu proses berpikir siswa dan
salah satu kegunaan terpenting dari pertanyaan
adalah untuk memacu keterampilan berpikir tinggi
(Frazee dan Rudnitski dalam Corebima 2004).

Peran guru dalam pembelajaran sangatiah
penting dalam memberdayakan keterampilan.ber-
pikir kiitis siswa, karena apapun yang dilakukan,
sepanjang strategi-strategi pembelajaran itu-me-
mang mendorong para siswa menjadi pebelajar
mandiri. Dalam hal ini proses pembelajaran ber-
sifat aktif, berkarakteristik inkuiri bebas. Jelas
terlihat bahwa pada self regulated leamning para
pebelajar dikondisikan terus menerus berpikir dan
berpikir (corebima, 2010). .

Berbagai strategi yang mampu member-
dayakan berpikir kritis, dan strategi tersebut sudah
teruji melalui hasil penelitian antara lain: Authentic
instruction, pembelajaran inkuiri, pembelajaran
berdasarkan masalah, pembelajaran yang memo-
nitor dan mengarahkan pembelajarannya sendiri
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(self regulated learning), cooperative leaming,
project based leaming.

KESIMPULAN
1. Keterampilan berpikir kritis seyogianya, di-
kembangkan sedini mungkin pada siswa
secara sengaja dan terencana.
2. Perlu dikembangkan berbagai strategi pem-
belajaran kooperatif yang mampu member-
dayakan kemampuan berpikir kritis siswa
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